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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Faktor Sosial ekonomi
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Gambar 3. 1 Kerangka konseptual determinan perilaku merokok remaja pria di

Indonesia berdasarkan SDKI KRR (2017).
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Kerangka konseptual yang digunakan oleh peneliti berdasarkan pada data SDKI
KRR 2017. Setiap faktor diuraikan menjadi variabel independent meliputi
pendidikan, pekerjaan, teman, daerah tempat tinggal, wilayah, akses informasi
(radio, tv, majalah dan internet). Kemudian variabel dependen adalah perilaku

merokok pada remaja pria. (Aji et al., 2015)

3.2 Hipotesis
Hipotesis yang ditetapkan pada penelitian ini adalah :

H1l:

1. Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku merokok remaja
pria di Indonesia.

2. Ada hubungan antara pekerjaan dengan perilaku merokok remaja pria di
Indonesia.

3. Ada hubungan antara teman yang dijalani dengan perilaku merokok remaja
pria di Indonesia.

4. Ada hubungan antara daerah tempat tinggal yang dijalani dengan perilaku
merokok remaja pria di Indonesia.

5. Ada hubungan antara wilayah dengan perilaku merokok remaja pria di
Indonesia.

6. Ada hubungan antara akses majalah yang dijalani dengan perilaku merokok
remaja pria di Indonesia.

7. Ada hubungan antara akses radio yang dijalani dengan perilaku merokok

remaja pria di Indonesia.
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8. Ada hubungan antara akses televisi dengan perilaku merokok remaja pria di

Indonesia.

9. Ada hubungan antara akses internet dengan perilaku merokok remaja pria di

Indonesia.
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